BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A.Implementas Supervisi

Kegiatan supervisi diantaranya melaksanakan superakademik
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. Megnbuharsimi kegiatan
pokok supervisi adalah melakukan pembinaan kepadsopil sekolah pada
umumnya dan khususnya guru, agar kualitas pembetajaneningkat’
Sebagai akibat yang ditimbulkan dari meningkatnyatunatau kualitas
pembelajaran, maka diharapkan dapat meningkatkestgsi belajar peserta
didik dan akan meningkat juga kualitas lulusan &sko

Kegiatan supervisi oleh pengawas sekolah/madrastadgai pedoman
dalam pelaksanannya sebagaimana tertuang dalamHKarfaPengawas yang
menjadi sasarannya adalah gtftuSedangkan pelaksana supervisi oleh kepala
sekolah/madrasah juga dengan sasaran yang samayaitguru yang berada
dibawah tanggungjawab kepemimpinannya di suatasgiandidikannya.

Sasaran utama pelaksanaan supervisi sebagaimaren tappervisi
adalah untuk membantu para guru memperbaiki pefabatenya sehingga
dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan berhagjuart yang
dikehendakinyd® Beberapa sasaran kegiatan supervisi akademikkelehla
sekolah/madrasah dan pengawas satuan pendidikalahadaelakukan

penilaian terhadap kemampuan-kemampuan guru dalaemencanakan

Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Supervisilakarta: Rineka ipta,2004, hal. 33

19 Kementerian Pendidikan NasiondBuku Kerja Pengawas Sekoldhkarta: Pusat
Pengembangan Tenaga kependidikan: Badan Pengemb8ngzher Daya Manusia Pendidikan
dan Penjaminan Mutu Pendidikan, 2011, hal. 14

YSuharsimi ArikuntoPasar-Dasar Supervishal. 13
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kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pejatsl, menilai hasil
pembelajaran, memanfaatkan hasil penilaian untukingkatan layanan
pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yangnyenangkan,
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, darasetmmengembangkan
interaksi pembelajaran (strategi, metode, tekndé)gytepat. Oleh sebab itu
fokus utama dalam supervisi pendidikan adalah usahha yang sifatnya
memberikan kesempatan kepada guru untuk berkembecaya profesional
sehingga mampu melaksanakan tugas pokoknya, yaémperbaiki dan
meningkatkan mutu dari proses dan hasil pembetajafal ini sebagaimana
ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah RI yang amekgn bahwa Setiap
satuan pendidikan melakukan perencanaan prosesefgaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajatan, pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembeiajarey efektif dan efisien
'12

Kegiatan supervisi yang dilakukan seorang pengdedsitan dengan
pelaksanaan kegiatan supervisi dengan teknik kgajurkelas berkewajiban
membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pefabatadi kelas untuk
tiap mata pelajaran. Begitu juga kepala sekolah/asath dalam pelaksanaan
tugasnya selaku seorang supervisor bertugas makiaa supervisi akademik
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan daik ®kpervisi yang
tepat. Pendekatan-pendekatan supervisi yang dapatakan oleh pengawas

dan kepala Madrasah bersifat ilmiah, klinis, maawsi kolaboratif, artistik,

?peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 38ufia2013 Tentang Perubahan
atas peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 280f&ng Standar Nasional Pendidik&asal 19
ayat 3
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interpretatif, dan berbasis kondisi sosial buddyaebih lanjut Sergiovanni
dalam Suharsimi menyebutkan supervisi bukan hdilgukan oleh pejabat
yang sudah ditunjuk tetapi oleh seluruh personabyada di sekolahby the
entre school staffs*

Menurut Pidarta kepala sekolah selaku supervistratp para guru
yang berada dibawah tanggungjawab kepemimpinanelyjabsingan dengan
kinerja guru dan mutu pembelajaran hendaknya mdmpkan dan
mengembangkan beberapa hal pada diri setiap guamtadanya adalah
masalah proses pembelajaréh.Lebih lanjut Prasojo dan Sudiyono
mengemukakan, bahwa inti supervisi adalah bagaimganadapat melakukan
proses pembelajaran yang sebaik-baiknya sehingga geserta didik dapat
dengan mudah melakukan proses pembelajaran. Mer@mikmudahan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran baik olehngaupun peserta didik
pada gilirannya akan dapat mencapai tujuan penaralaj dan intinya
pelaksanaan pembelajaran berhasil, dapat menciptpkanbelajaran yang
efektif dan efisiert?

Berkenaan dengan supervisi Allah SWT. BerfirmaranaQS.Al-Ra’d
ayat 11 yang berbunyi :

GO ECOFHBOIORG oo A Fu 3 *XIPRO
B TE€OEHOIORO T ROROQ £ AN QR

Artinya

% ementerian Pendidikan NasionBlku Kerja Pengawas Sekola,hal.5

Y“Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Supervishal.13

®Made PidartaSupervisi Pendidikan Kontekstydhkarta: Rineka Cipta,. 2009,hal.18

®prasojo, Lantip Diat dan Sudiyor®upervisi PendidikarYogyakarta: Gava Media.
2011.hal 25
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesbkatum
sehingga mereka merubah keadadn”.

Pemerintah Republik Indonesia melalui Pusat Pengagdn Tenaga
Kependidikan Badan Pengembangan SumberDaya MaRegsididikan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan telah menerbitkan Bukarj& Pengawas
Sekolah sebagai panduan dalam pelaksanaan tugasgespasan. Pengawas
sekolah sebagaimana dalam buku kerja pengawas slithakdalah guru
pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatargperas sekolah/madrasah.
Selanjutnya kepengawasan adalah kegiatan pengakeisits dalam menyusun
program pengawasan, melaksanakan program pengawasaluasi hasil
pelaksanaan program, dan melaksanakan pembimbirtgan pelatihan
profesional gurd®

Pelaksanaan supervisi di madrasah juga dilakukagh diepala
madrasah. Salah satu tugas kepala madrasah addlahas supervisor yaitu
melaksanakan supervisi pekerjaan yang dilakukeh ®@naga kependidikan.
Oleh sebab itu, setiap kepala sekolah/madrasals Inaemiliki dan menguasai
konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertiajuan, fungsi, prinsip-

prinsip, dan dimensi-dimensi substansi superviadaknik.

"Kementerian Agama RI 201Al-Qur'an dan TerjemahnyBandung: CV Fokus Media,
him. 250.

% ementerian Pendidikan Nasional . Pusat Pengeramefignaga Kependidikan, Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dganfiean Mutu PendidikarSupervisi
Akademik,Jakarta: Materi Penguatan Kemampuan Kepala Sek#lementerian Pendidikan
Nasional, Jakarta. 2011.hal. 5

19 E MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesiorandung: Remaja Rosda Karya, 2007,
hal.111
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Supervisi akademik atau pengawasan akademik sebagai dalam
Buku Kerja Pengawas adalah pengawas berfungsgaebspek pelaksanaan
tugas pembinaan, pemantauan, penilaian dan paigpifofesional guru dalam
1) merencanakan pembelajaran; 2) melaksanakan gh@arian;3)menilai
hasil pembelajaran; 4)membimbing dan melatih pasedidik, dan
5)melaksanakan tugas tambahan yang melekat pddlksgeaan kegiatan
pokok sesuai dengan beban kerja dlru.

Kompetensi supervisi akademik intinya adalah memlgnru dalam
meningkatkan mutu proses pembelajaran. Oleh sefpalsasaran supervisi
akademik adalah guru dalam proses pembelajararg texdiri dari materi
pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan sildansRPP, pemilihan
strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan iamethn teknologi
informasi dalam pembelajaran, menilai proses dasil lmembelajaran serta
penelitian tindakan kelds.

1. Pengertian Supervisi Kunjungan Kelas
Kata “Supervisi” dalam dunia pendidikan selalu gexou kepada
kegiatan memperbaiki proses pembelajaran. Prosesgiajaran akan
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan lain, diantarapgmbinaan kinerja
guru dan peningkatan mutu pembelajaran dan tiddkpes dari tujuan

akhir setiap sekolah/madrasah yaitu menghasildasdn yang berkualitas.

0 Kementerian Pendidikan Nasional 201Buku Kerja Pengawas SekolafiPusat
Pengembangan Tenaga kependidikan: Badan Pengemb8ngzher Daya Manusia Pendidikan
dan Penjaminan Mutu Pendidikan, hal. 19

“Prasojo, Lantip Diat dan SudiyorBupervisi Pendidikahal.83
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Hadari Nawawi menyebutkan perkataan supervisidag¢i@ari Bahasa
Inggris “supervisiot, yang terdiri dari dua perkataasupei dan “vision'.
Menurutnya, katasupef berarti atas atau lebih, dan katasion’ berarti
melihat atau meninjad® Selanjutnya Hadari Nawawi memberikan arti
supervisi pendidikan dengan : pelayanan yang dikadi oleh pemimpin
untuk membantu guru-guru (orang yang dipimpin) aganjadi guru-guru
yang semakin cakap sesuai dengan perkembanganpgémgetahuan pada
umumnya dan ilmu pendidikan khususnya agar mampuingiatkan
efektifitas proses pembelajaran di sekdfah.

Definisi supervisi dikemukakan oleh ahli lain, mem Kimball
Wiles, konsep supervisi modern dirumuskan sebaguakit “Supervision
is assistance in the development of a better tegchearning situation”,
yaitu bantuan dalam pengembangan situasi belajangaj@r. Darest
mendefinisikan supervisi sebagai suatu proses avess) kemampuan
seseorang, untuk mencapai tujuan organisasi. Lw@ao Mc. Neil
mendefiniskan supervisi antara lain dengan melatsan demonstrasi
mengajar untuk guru-guru. Sedang Sergioveni damrg®tamengatakan,
bahwa tugas supervisi adalah perbaikan situasigpersmn®*

Menurut Suharsimi, supervisi adalah melihat bagaiendari kegiatan
di sekolah yang masih negatif untuk diupayakan adnpositif, dan

melihat mana yang sudah positif untuk dapat ditatkgn untuk menjadi

“Hadari NawawiAdministrasi PendidikanJakarta: Toko Gunung Agung, 1997, hal. 103
**bid.hal.104
#*3Soetjipto dan Raflis KosadProfesi KeguruanJakarta: Rineka Cipta, 2009,hal. 233
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lebih positif lagi, menurutnya bahwa dalam supeéryang penting adalah
pembinaan?®

Dari uraian definisi supervisi di atas, maka dag@ahami bahwa
para pakar menguraikan defenisi supervisi darjatisn yg berbeda-beda.
Namun dapat diambil pengertian secara umum bahwatk® supervisi
adalah suatu aktivitas pengajaran untuk perbailemggjaran. Perbaikan
dilakukan dengan peningkatan profesional guru dala@laksanakan
tugasnya.

Selanjutnya berkenaan dengan arti supervisi kgajn kelas
Douglass dalam Parsojo dan Sudiyono, memberikarseforsupervisi
pendidikan denganGood supervision is objective and systeniatiGood
supervision is objective and systematialah konsep supervisi dengan
karakteristik supervisi yang terletak pada penggamaetode yang objektif
dalam melaksanakan pengukuran proses pembelajararhakil-hasilnya,
serta pengelompokan yang objektif disertai dengeatisis statisti® Sifat
objektif dan sistematis pada karakteristik supérsebagaimana kosep ini
dapat berlaku bagi penelitian dan percobaan-pearobgang perlu untuk
menentukan efektifitas dan validitas metode darsqmar pada program
pembelajaran dalam wilayah supervisi pendidikan.

Kata “kunjugan kelas” adalah satu jenis teknik esugsi individual
yang digunakan supervisor, yakni kepala sekolahv/asath dan pengawas

untuk mengamati pelaksanaan proses pembelajaramggahmemperoleh

%5 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Supervishal. 3
*Prasojo, Lantip Diat dan SudiyonSupervisi Pendidikahal.27
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data yang diperlukan dalam rangka pembinaan guenuklit Suharsimi,
yang dimaksud kunjungan kelas atd@ssroom visitatiomdalah kunjungan
yang dilakukan oleh pengawas atau kepala sekolabukéu kelas, baik
ketika kegiatan sedang berlangsung proses pemtzglajatuk melihat atau
mengamati guru yang sedang mengajar, ataupun kéekas sedang
kosong, atau sedang berisi siswa tetapi guru seiittalgmengajaf’ Dalam
hal ini kunjungan kelas dimaksudkan untuk melihati diekat situasi dan
suasana kelas secara keseluruhan.

Hadari Nawawi memberikan pengertian kunjungaaskeldalah suatu
kegiatan observasi terhadap teman sejawat dalanjalaekan tugasnya di
kelas misalnya kegiatan mengajar di sekolah yanmas® Pidarta
memberikan pengertian supervisi dengan teknik kiggn kelas dengan
mengamati guru mengajar dalam waktu-waktu yang ksinguntuk
mendapatkan data proses pembelajaran yang khusgsdyiaginkan oleh
supervisor.?® Ara Hidayat dan Imam Machali menyebutkan teknik
kunjungan kelas atau observasi kelas sebagai kegtatan supervisi yang
dilaksanakan oleh supervisor bermanfaat untuk nmehge pelaksanaan
pembelajaran, dimaksudkan untuk mengumpulkan irdsrrdalam rangka
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengsgdnragai wujud
tanggung jawab bersama. Sementara itu d®a. Kemendiknas

menyebutkan, kunjungan keladassroom visitationadalah kepala sekolah

2’Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Supervishal.54-55

*®Hadari NawawiAdministrasi Pendidikahal.108

“MadePidarta,Supervisi Pendidikan Kontekstuzdl.87

% Ara Hidayat dan Imam MachaliPengelolaan Pendidikan, Konsep, Prinsip, dan
Aplikasi dalam Mengelola Sekolah dan Madradéhukaba, 2012, hal.117
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atau supervisor datang ke kelas untuk mengobsemuasi mengajart
Dengan kata lain, untuk melihat apa kekurangan Kkelebihan yang
sekiranya perlu diperbaiki.

Dari beberapa uraian di atas dapatlah dimengeatiwh supervisi
kunjungan kelas adalah suatu teknik, metode ataopten dalam kegiatan
supervisi dengan mengunjungi kelas dengan melakugatu kegiatan
berupa pengamatan atau observasi terhadap guru dikngjungi ketika
melakukan proses pembelajaran di kelas dengan wakBuai yang
dibutuhkan oleh supervisor.

Kunjungan kelas sebagai suatu teknik supervisviddal bagian dari
supervisi akademik dilakukan oleh kepala madrasah gengawas satuan
pendidikan ketika guru melakukan proses pembelajatangan tujuan
untuk membantu guru dalam pembelajaran dan bahkee® pembelajaran
yang jika ditemukan ternyata sudah baik maka diabétt ditingkatkan lagi
sehingga kegiatan pembelajaran itu dapat mencapaan yang telah
direncanakan dan memperoleh mutu pembelajarandiaagapkan.

Pelaksanaan supervisi di sekolah/madrasah olelgapas satuan
pendidikan dan kepala sekolah/madrasah selaku \8sperkepada para
guru dimaksudkan untuk membina guru dalam mengegkaan

kemampuannya dalam melaksanakan tugasnya hendalapg memilih

¥Kementerian Pendidikan Nasional, Pusat Pengembahgaaga Kependidikan, Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dajanfiean Mutu Pendidikan 2011.
Supervisi Akademik; Materi Penguatan Kemampuan kefakolah Kementerian Pendidikan
Nasional, Jakarta,2011,hal.17
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teknik-teknik supervisi yang sesuai dengan kebututengan tujuan yang
ingin dicapai.
. Teknik Supervis Kunjungan Kelas

Seorang supervisor baik pengawas satuan pendidiieupun kepala
sekolah/madrasah diharapkan memahami dan mengbedzagai teknik
dalam supervisi. Menurut Prasojo dan Sudiyono, rsigieakademik terdiri
dari dua macam, kedua macam teknik dalam supeaimiemik tersebut
terdapat beberapa cara atau strategi. Sehinggalaagabrang supervisor
menemukan kesulitan yang terkait dengan supenksidemik teknik
kunjungan kelas misalnya maka dapat melakukan deogea atau teknik
lain. Kedua teknik supervisi akademik itu adalaintie supervisi individual
(individual techniquesdan teknik supervisi kelompdk.

Berbagai teknik dapat digunakan supervisor dalamrmipa@tu guru
meningkatkan situasi belajar mengajar, baik sedatbmpok @roup
techniquely maupun secara perorangandividual techniquésatau pun
dengan cara langsung / bertatap muka, dan catartgkung /melalui media
komunikasi yisual, audial, audio visugl

John Minor Gwyn dalam Sahertian menyebutkan telgupervisi
terdiri dari bersifat individual dan bersifat kelpok. Teknik supervisi yang
bersifat individual yaitu teknik yang dilaksanakartuk seorang guru secara
individual antara lain kunjungan kelas, observada&, percakapan pribadi,

saling mengunjungi kelas, dan menilai diri sendbedangkan teknik yang

% pPrasojo, Lantip Diat dan SudiyonSupervisi Pendidikarhal.101
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bersifat kelompok adalah teknik yangdigunakan umtgtayani lebih dari
satu orang®

Beberapa teknik supervisi yang dapat digunakan rsigoe
pendidikan adalah 1). Kunjungan kelas secara banmenantuk dapat
memperoleh gambaran tentang kegiatan belajar nmenghj kelas. 2).
Pertemuan pribadi antara supervisor dengan gurukuntembicarakan
masalah-masalah khusus yang dihadapi guru. 3).tRapara supervisor
dengan para guru di sekolah, biasanya untuk menali@@a masalah-
masalah umum yang menyangkut perbaikan dan/ataungb@tan mutu
pendidikan. 4). Kunjungan antar kelas atau ant&olah (universitas)
merupakan suatu kegiatan yang terutama untuk satmepukarkan
pengalaman sesama guru atau kepala sekolah targahg-usaha perbaikan
dalam proses belajar mengajar. 5). Pertemuan-peatemi kelompok kerja
penilik, kelompok kerja kepala sekolah serta peu@wmkelompok kerja
guru, pusat kegiatan guru dan sebagainya. Perteperé@muan tersebut
dapat dilakukan oleh masing-masing kelompok kexfay gabungan yang
terutama dimaksudkan untuk menemukan masalah, meatarnatif
penyelesaian, serta menerapkan alternatif masaladn tgpat.

Ada beberapa jenis atau bentuk kunjungan kelasarpar kunjungan
tanpa pemberitahuan sebelumnya, yaitu seorang \@sger(pengawas
satuan pendidikan ataupun kepala sekolah) sedsrdiltia datang ke kelas

pada saat guru sedang mengajar. Kedua, kunjungeyaagemberitahuan,

% piet A. SahertianKonsep Dasar&Teknik Supervisi Pendidikan Dalam mang
Pengembangan Sumber Daya Manudekarta: Rineka Cipta, 2008, hal. 52
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yaitu kunjungan berdasarkan jadwal yang telah daeakan dan
diberitahukan kepada setiap sekolah dan guru y&ag dikunjungi, baik

oleh pengawas satuan pendidikan ataupun oleh kepétalah itu sendiri.

Ketiga, kunjungan atas dasar undangan guru, yadtasg guru bermaksud
mengundang pengawas satuan pendidikan atau menmgukdpala sekolah
untuk mengunjungi kelasnya.

Pelaksanaan supervisi teknik kunjungan kelas sébaga yang
disebutkan Lantip dan Sudiyono dilakukan dengaa saorang supervisor
sudah harus memiliki instrumen atau catatan-catgaaig akan digunakan
dalam kunjungan kelas, dan tujuan kunjungan haelesj* Selanjutnya
tentang teknik-teknik dalam supervisi kunjungarakedapat dibagi menjadi
lima bagian, yaitu : (1) Tujuan teknik supervisniungan kelas, (2) ciri-ciri
teknik supervisi kunjungan kelas, (3). Proses suageteknik kunjungan
kelas, (4). Kebaikan teknik supervisi kunjunganaketian (5) Kelemahan
teknik supervisi kunjungan kelas. Uraian dari mgsimasing bagian dari
teknik supervisi kunjungan kelas ini adalah sebagakut:

. Tujuan Teknik Supervis Kunjungan Kelas

Berbeda dengan pelaksanaan supervisi menggundkahk tdservasi
kelas yang bertujuan untuk mendapatkan sampelydaig lengkap tentang
guru yang disupervisi. Supervisi dengan menggundk&nik kunjungan
kelas bertujuan untuk mendapatkan sampel data yhinginkan oleh

supervisor. Misalnya data tentang metode yang digam guru dalam

*prasojo, Lantip Diat dan SudiyorBupervisi Pendidikahal.102
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mengajar, data tentang bagaimana guru menggundiamperaga dalam

pembelajaran, data tentang bagaimana guru memigrdgiswa praktik

ibadah shalat, haji, penyembelihan hewan kurbaaktjgr pengukuran
dalam mata pelajaran IPA, dan sebagainya.

Mengapa supervisor membutuhkan sampel data damhil&ta yang
utuh? Pidarta, menyebutkan karena supervisor ingengetahui atau
memeriksa data itu. Mengapa hanya data itu yangtuhlzan? Mengapa
tidak data yang lain? hal ini dikarenakan oleh babe sebab antara lain:

a. Menurut hasil supervisi sebelumnya guru bersangkutmaemiliki
kelemahan pada kegiatan itu.

b. Menurut kesepakatan guru dengan supervisor patienpggin balikan.

c. Guru sendiri membutuhkan perbaikan pada bidangéhingga supervisi
hanya pada hal itu saja.

d. Supervisor mendapat informasi bahwa guru tersetmiah dalam hal
tertentu, misalnya guru baru yang belum memiliknge@aman yang
cukup dalam mengajar, sehingga supervisor bututhatetu saja.

e. Inovasi atau kreativitas dalam pembelajaran, mygainenggunakan alat
peraga tiruan untuk praktik pengurusan jenazah,gmemakan hewan
tiruan untuk praktik penyembelihan hewan kurban, nggeinakan
miniatur Ka’bah, Bukit Sofa dan Marwa untuk praktikanasik haji.

Dalam hal ini supervisor hanya butuh mengamati shmguru
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membimbing siswa praktik menggunakan alat peragaadiau miniatur
itu.%®

Contoh sampel guru tersebut di atas perlu diketaleh supervisor
melalui pengamatan baik disaat dilakukannya presesbelajaran dalam
kelas ataupun pada saat guru membimbing siswa mhntgan ketika
membimbing siswa praktik, sehingga supervisor dapangetahui dan
berusaha membantu guru memperbaiki kelemahan gunpada supervisi
berikutnya.

Adapun beberapa tujuan lain dari teknik supervishjingan kelas
adalah untuk mempelajari praktik-praktik mengajatiap guru dan
mengevaluasinya, untuk menemukan kelebihan-kelebthasus dan sifat-
sifat yang menonjol pada diri setiap guru, untuknemukan kebutuhan-
kebutuhan guru dalam menunaikan tugasnya, untulkdoneng guru agar
lebih sunguh-sungguh dan lebih baik kerjanya, umhémperoleh bahan-
bahan dan informasi guna menyusun program supeungilk mengetahui
penerapan prinsip-prinsip dan saran-saran Yyang rikme untuk
menanamkan kepercayaan diri supervisor dan padggmosupervisinya,
untuk mempererat dan memupuk integritas sekolathudtuk mempelajari
perubahan-perubahan administratif yang mempengpeldgaran.

Tujuan kunjungan kelas adalah semata-mata untukolowg guru
dalam mengatasi kesulitan atau masalah mereka laindielas. Melalui

kunjungan kelas, guru-guru dibantu melihat dengdasj masalah-masalah

*MadePidarta,Supervisi Pendidikan Kontekstuzl.99-100
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yang mereka alami. Supervisor dapat menganalistargekritis dan

mendorong para guru untuk menemukan alternatif pahan terhadap
permasalahan yang dihadapinya selama pembelajgamungan kelas
sesungguhnya juga berfungsi sebagai alat untuk onend guru agar
meningkatkan cara mengajar guru dalam kelas bers@swa. Kunjungan
ini dapat memberi kesempatan bagi guru untuk megigapkan

pengalamannya sekaligus sebagai usaha untuk méaerasa mampu
pada guru. Karena guru dapat belajar dan mempep®ehgertian secara
moral bagi pertumbuhan kariernya. Sehingga seogamg pada dasarnya
tetap membutuhkan sebuah pengawasan dari superdsagan baik,
efisien, efektif dan memerlukan pelaksanaan supiepang benar-benar
profesional.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa teknikvaigarnjungan
kelas bertujuan untuk mengobservasi bagaimana mengajar, menolong
para guru untuk mengatasi masalah-masalah yangken@adapi. Teknik
kunjungan kelas berfungsi untuk mengoptimalkan daekjar mengajar
yang dilaksanakan para guru dan membantu mereke unénumbuhkan
profesi kerja secara optimal.

. Ciri-Ciri Teknik Supervis Kunjungan Kelas

Beberapa ciri dari teknik supervisi kunjungan kedebagaimana yang
dikemukakan Pidarta adalah:

a. Penentuan waktu dalam mengadakan supervisi. Untakentukan

waktu kapan mengadakan supervisi pada umumnya decmya tidak
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memberitahukan kedatangan supervisor, sebab yaagati oleh
supervisor hanya sampel-sampel data saja, yakmh dgia yang
dibutuhkan oleh supervisor itu. Waktu kunjunganpanya singkat saja.
Namun apabila ada guru yang membutuhkannya, maer\ssor dapat
diundang untuk membantu kelemahan guru itu dalamakuakan
pembelajaran di kelas.

. Bersifat individual. Teknik kunjungan kelas ini lyandapat dilakukan
terhadap seorang guru saja yang sedang melakukaasppembelajaran
bersama siswa di dalam kelas, sehingga tteknitidak dapat dilakukan
untuk mengobservasi guru lebih dari satu orangndaaktu yang sama.
. Tidak ada pertemuan awal. Teknik supervisi kunjonglas tidak
didahului oleh pertemuan awal antara supervisogaermguru yang akan
disupervisi. Supervisor datang begitu saja ke ddtatas untuk melihat
guru mengajar.

. Waktu supervisi cukup singkat. Waktu yang dibutuhkapervisi teknik
kunjungan kelas hanya sekitar 5 sampai 10 mengt. $&rena begitu
singkatnya waktu yang digunakan, supervisor ticdéls perlu duduk di
belakang kelas. Bahkan ada kalanya supervisor hamgihat dari
kejauhan lewat jendela atau pintu yang kebetuldouka, atau bahkan
dilakukan sambil berjalan mondar-mandir di serakelias.

. Supervisor dapat mengobservasi lebih dari satuisk&apervisi dengan
teknik kunjungan kelas dengan menggunakan waktug ysimgkat

memungkinkan supervisor melihat beberapa kelasndalaktu yang
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tidak lama, misalnya dalam satu hari. Hasil pendgamasupervisor
terhadap apa yang dilakukan guru selama prosesgbajautan di kelas,
prilaku apa yang sudah dan yang kurang/belum tepktma proses
pembelajaran itu dicatat secara sederhana dan @ikamunikasikan
pada kunjungan berikutnya.

. Dapat mengintervensi guru dan siswa dalam kelaperSisor dengan
teknik ini dapat secara langsung menegur guru ptau siswa yang
melakukan tindakan tidak tepat dalam proses peialbata misalnya
guru kurang tepat dalam memperagakan benda tirtean adat peraga
pembelajaran, ataupun siswa yang kurang disiplimgikeati belajar
kelompok. Tetapi teguran yang dilakukan supervitargan sedemikian
rupa dengan tidak mencolok sehingga tidak mengganpggpses
pembelajaran di kelas itu.

. Yang disupervisi adalah kasus-kasus atau kelemialamahan kecil
yang ada pada guru yang dikunjungi. Supervisor lsebga telah
memperoleh informasi tentang kasus atau kelemahanm gang akan
dikunjungi baik dari informan ataupun supervisi gdampau tentang
prilaku guru yang belum benar dalam proses pendrelajdi kelas.
Superevisor memeriksa kasus itu dengan mencocokkagan guru
bersangkutan apakah telah mampu memperbaiki kelmgh ataukah
belum. Atau supervisor ingin membuktikan kebenardormasi yang

diperoleh tentang kasus negatif guru dalam penmdalanya di kelas.
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h. Kunjungan dilakukan bisa sebelum dan sesudah s®y@sgroses
pembelajaran.

i. Boleh tidaknya mengadakan pertemuan balikan.

j. Tindak lanjut. Apabila pertemuan balikan tidak dipkan maka tindak
lanjut pun juga tidak ada. Sebaliknya, apabila gredan balikan
diadakan maka pada umumnya ada tindak lanjut, yaélanjutkan
perbaikan terhadap prilaku guru yang masih lematia psupervisi
berikutnya®

Berdasarkan uraian di atas secara ringka dapamdikakan bahwa
diantara ciri-ciri teknik supervisi kunjungan keladalah adanya penentuan
waktu kunjungan, bersifat individu, tidak ada pem@an awal, waktu
supervisi cukup singkat, dapat melakukan kunjunigaih dari satu kelas,
dapat langsung mengintervensi guru dan siswa, yhsgpervisi adalah
kelemahan-kelemahan kecil guru dalam pembelajagnkynjungan bisa
dilakukan sebelum atau sesudah selesainya prosdsefsgaran, boleh tidak
mengadakan umpan balik ataupun tindak lanjut.

Proses Teknik Supervisi Kunjungan Kelas

Proses teknik supervisi kunjungan kelas terdirii danpat tahap.

Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini, supems@ncanakan waktu,

sasaran, dan cara mengobservasi selama kunjundms k&edua, tahap

pengamatan selama kunjungan. Pada tahap ini, sspermengamati

jalannya proses pembelajaran yang sedang berlaggs(etiga, tahap akhir

103

*®Made Pidarta, Super visi Pendidikan Kontektudtad@: Rineka Cipta, 2009, hal. 100-
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kunjungan. Pada tahap ini, supervisor bersama mengadakan perjanjian
untuk membicarakan hasil-hasil observasi, sedangMaap terakhir adalah
tahap tindak lanjut’

Tahapan dalam pelaksanaan supervisi kunjungan keleeara lebih
terinci adalah sebagai berikut:
a. Persiapan.

Pada tahap persiapan ini yang dilakukan ketika akarai
melakukan supervisi kunjungan kelas secara lehiimcieantara lain
adalah :

1. Memeriksa catatan-catatan hasil supervisi yang damg@ntang nama-
nama guru yang masih memiliki kelemahan kecil.

2. Memeriksa macam-macam kelemahan kecil itu beseataanguru
bersangkutan.

3. Memeriksa informasi yang didapat dari berbagai lpifemtang kasus-
kasus kelemahan pada guru-guru.

4. Mencatat kasus-kasus tersebut beserta guru yasgrigkutan.

5. Memilih kelemahan-kelemahan kecil dan kasus-kakuyang mana
dari kelemahan-kelemahan kecil dan kasus-kasus yang
memungkinkan untuk diperbaiki pada hari itu.

6. Menentukan waktu untuk melakukan supervisi.

$’Prasojo, Lantip Diat dan SudiyonS&upervisi Pendidikarhal.103
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b. Proses supervisi.

Pada tahap ini dengan teknik kunjungan kelas, sgosapervisor
dapat melakukan supervisi pada beberapa kelas dedfumhari, sebab
proses supervisi antara satu kelas atau kasusmé&elgs atau kasus lain
hampir tidak berbeda. Proses tersebut secara bettuut adalah sebagai
berikut:

1. Sikap supervisor. Supervisor ketika berada dalafaskaendaknya
tidak sampai mencolok baik terhadap siswa ataupdmatiap guru.
Namun dalam proses teknik supervisi ini pengamdégoat dilakukan
dari luar kelas melalui kaca jendela misalnya déavat pintu yang
sedang terbuka. Pelaksanaan supervisi ini dilakukemgan tidak
mengganggu kelas.

2. Cara mengamati guru. Supervisor mengamati guru ysewang
mengajar dengan penglihatan juga pendengaran atadpugan
menggunakan indra yang lain misalnya indra pemisaudiperlukan
diantaranya digunakan ketika guru dan siswa sedeaidgik memasak
ataupun praktik lainnya. Hasil pengamatan superviso selalu
dicatat untuk menghindari hilangnya informasi hgséngamatan
dikarenakan lupa yang tujuannya dipergunakan agathihdakan
pertemuan balikan.

3. Hal-hal yang diamati. Objek yang diamati supervigalam teknik ini
adalah kelemahan-kelemahan kecil dan kasus-kasuag yelah

ditetapkan pada persiapan. Contoh kelemahan kemil Kasus
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misalnya guru kurang mampu membimbing para siswardkegiatan
belajar berkelompok, sehingga proses pembelajadak kondusif.

Contoh lain guru tidak mampu mengoperasikan LCDygktor

dengan relatif lancar atau bahkan guru tidak besgau ragu-ragu
dalam menggunakan LCD proyektor sebagai alat bbelajar, dan
sebagainya.

. Cara mengintervensi guru. Untuk memperbaiki keleanakelemahan
atau kasus-kasus kecil yang ditemukan supervisoadap guru maka
diperlukan prinsip supervisi kontekstual. Hal insebabkan begitu
beragam isi dan bentuk dari kasus-kasus dan kekmadlemahan
yang ditemukan pada guru selama proses pembelajaragan siswa,
juga guru-guru mempunyai kepribadian, watak daatsifat yang
berbeda satu dengan lainnya sehingga tidak dapetlakukan sama.
Supervisor membutuhkan kepekaan dan pendekatandgisdalam

menghadapi setiap guru sesuai dengan kepribadianet#s kasus
dan kelemahannya masing-masing. Misalnya guru yagmgbimbing

siswa belajar kelompok terlihat agak malas, lel@hng duduk di
belakang menja dibanding dengan keliing mempéchati
mengawasi dan membantu siswa bekerja kelompok. Maka

seperti ini perlu diberi peringatan agak keras agjfat malasnya
berkurang atau bahkan hilang.

. Buku catatan. Teknik kunjungan kelas yang dilakukacara singkat

maka proses pengamatan yang cukup singkat itu rdgdexlukan
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catatan yang cukup sederhana, misalnya dengan nneskmn kertas
lembar kosong. Dalam teknik kunjungan kelas prgsesgamatan
yang singkat cukup sulit membuat daftar isian sabagstrumen

observasi, hal ini dikarenakan kelemahan-kelemalaankasus-kasus
yang akan diobservasi oleh supervisor tidak dajltga sebelumnya.
Data yang telah dicatat dalam catatan sederhangsuag dapat
diperbaiki dalam kelas dan data yang akan dibabhsrdpertemuan
balikan berikut cara memperbaiki dan hasil perbatalam kelas.

6. Mengakhiri proses supervisi. Terdapat dua metodErdanengakhiri
supervisi  kunjungan kelas. Pertama, bagi supervis@ng
mengintervensi untuk memperbaiki kesalahan, sugiergiakhiri
dengan minta diri atau permisi kepada guru bersaagk Kedua, bagi
supervisor yang akan mengadakan pertemuan balikaka sebelum
supervisor minta diri ke luar kelas, supervisor rhemisyarat kepada
guru bersangkutan bahwa nanti akan ada pertemugsarbdi ruang
guru atau lainnya.

c. Pertemuan balikan.

Setelah dilakukan proses kunjungan kelas oleh sigoer terhadap
kasus-kasus dan kelemahan-kelemahan kecil yangnukin dan
membutuhkan diskusi dengan guru bersangkutan ddgakukan
pertemuan balikan antara supervisor dengan gurlg ydsupervisi.
Pertemuan balikan dapat dilakukan secara bergamgoeaivila jumlah

kasus atau guru yang disupervisi lebih dari satandasatuan waktu
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tertentu. Aapabila dalam sehari supervisor dapdakokan kunjungan
kelas terhadap 5 orang guru dan yang membutuhkaenpgan balikan
ada tiga orang guru, maka ketiga orang guru inatlapcara bergantian
melakukan pertemuan balikan dengan supervisor. r@igpe dalam
pertemuan balikan hendaknya mempertimbangkan keoeammuru,
pribadi dan watak serta sifat-sifat guru bersargkuSehingga seorang
supervisor dituntut kemampuan yang cukup memililompetensi
sebagaimana standar pengawas sekolah/madrasahu sslglervisor
dalam membina guru.

Dalam pertemuan balikan seorang supervisor perimbeekan
penguatan kepada guru-guru baik penguatan posdifpan penguatan
negatif. Penguatan positif misalnya dengan pembepajian, dan
penguatan negatif misalnya dengan mengurangi gas
. Tindak lanjut.

Guru yang membutuhkan supervisi tindak lanjut karéelum
dapat memperbaiki kelemahannya, maka pada saanpeah balikan
dapat membuat kesepakatan dengan supervisor urgn&ntukan waktu
dan melaksanakan supervisi tindak lanjut. Pelalksasaipervisi tindak
lanjut ini dapat dilakukan dengan teknik yang sagatu teknik
kunjungan kelas karena khusus memperbaiki kelemahaaja, namun
dapat juga dengan menggunakan teknik supervisi kzmg

Dari uraian di atas secara singkat dapat dikemukds@hwa

terdapat empat tahapan dalam proses teknik supelerman teknik
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kunjungan kelas, Pertama, tahap persiapan, kesha) pengamatan saat
kunjungan di dalam kelas, ketiga tahap akhir kuggum dengan atau
tanpa pertemuan balikan, dan keempat adalah tamdg@ktlanjut yang
dilakukan jika dibutuhkan ataupun dipinta oleh gyang disupervisi.

6. Kebaikan Teknik Supervis Kunjungan Kelas

Menurut Lantip dan Sudiyono menyebutkan ada bebelajieria
kunjungan kelas yang baik, yaitu: (1) memiliki tafutujuan tertentu, (2)
mengungkapkan aspek-aspek yang dapat memperbaikanrkpuan guru,
(3) menggunakan instrumen observasi tertentu umtekdapatkan daya
yang obyektif, (4) terjadi interaksi antara pembiaa yang dibina sehingga
menimbulkan sikap saling pengertian, (5) pelaksan@aanjungan kelas
tidak menganggu proses belajar mengajar, (6) patalenya diikuti
dengan program tindak lanjtft.

Dengan mengimplementasikan beberapa kriteria tekuoikjungan
kelas di atas terdapat beberapa kelebihan darukgan kelas antara lain:
pertama, supervisor dapat mengetahui keadaan wa&sgngguhnya,
sehingga dapat menyediakan bantuan atau pertolomgendiperlukan atau
dibutuhkan oleh guru-guru yang disupervisi. Kedyaru-guru akan selalu
siap melaksanakan tugasnya dengan baik, dan suakamikian akan
berpengaruh terhadap suasana belajar (proses dwegiddelajar)

secara wajar. Ketiga, pembelajaran dapat efeldii éfisien sehingga

*¥bid, hal.103
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tercapai tujuan pembelajaran, dan keempat, dapaiemhgaruh terhadap
peningkatan mutu pembelajaran.

Beberapa kebaikan teknik supervisi kunjunagn kefasg lain
sebagaimana dikemukakan Pidarta adalah :

a. Karena supervisi berlangsung dalam waktu yang $asiggkat, maka
dalam satuan waktu yang tidak panjang sudah daplakokan sejumlah
supervisi kepada beberapa orang guru dalam satarspendidikan atau
bahkan dapat lebih dari satu satuan pendidikanilagaimpat sekolah itu
berdekatan.

b. Supervisi kunjungan kelas yang hanya mengambil datapel yang
diperlukan merupakan proses untuk memperbaiki katem-kelemahan
kecil atau kasus-kasus negatif tertentu dalam mayi@ dengan proses
pembelajaran.

c. Teknik supervisi kunjungan kelas adalah satu-saue¥nik supervisi
yang membolehkan supervisor memperbaiki langsualgnahan-
kelemahan kecil yang dilakukan guru ketika sedangngajar dan
mendidik para siswa.

d. Teknik supervisi kunjungan kelas tidak selalu metabkan pertemuan
balikan dengan guru yang disupervisi, sebab adanial supervisor
memperbaiki kelemahan guru itu secara langsung ndajgoses
pembelajaran di kelds.

Dari uraian tentang kebaikan supervisi dengan kekanjungan kelas
di atas secara sederhana dapat dikemukakan belerbpkannya antara
lain dengan menggunakan waktu yang singkat dapdkmkan supervisi
kepada beberapa guru, hanya mengambil data saegshdangsung yang
diperlukan terhadap kasus atau kelemahan yang dip@nbaiki. Teknik
supervisi kunjungan kelas ini tidak harus membugwmhgertemuan balikan
karena ada kalanya telah dapat memperbaiki kelemghau pada saat
dilakukan kunjungan kelas. Sehingga dapat dikatakahwa teknik

supervisi kunjungan kelas cukup efektif dan efisien

*Made PidartaSupervisi Pendidikan Kontekstu#hl.108-109
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7. Kelemahan Teknik Supervisi Kunjungan Kelas
Berkenaan dengan perkembangan konsep tentangvisupgang
diterapkan saat ini bahwa teknik kunjungan kelasgydilakukan dengan
mengandalkan pengamatan kelas bukanlah satu-sattgkyak dalam
supervisi sebagaimana pandangan umum masa lalu paitaksanaan
supervisi dengan kegiatan mengumpulkan data diEkudeh pengawas
dan kepala sekolah dan hanya melalui pengamataas ksdja, namun
kegiatan supervisi adalah untuk memperoleh informata data yang tepat
dan lengkap yang dapat digunakan oleh bukan persgdarakepala sekolah
saja, tetapi oleh semua pendidik dan tenaga keg&adi di suatu satuan
pendidikan dalam rangka perbaikan proses atau teegipembelajaran,
mutu pembelajaran dan tujuan akhir peningkatanitasabut put (lulusan)
dengan menggunakan berbagai teknik atau metodeipgngan daf&.
Pidarta mengemukakan terdapat tiga kelemahan paagg teknik
kunjungan kelas dalam pelaksanaan supervisi, yaitu
a. Bagi guru yang kemampuannya rendah, akan merasapcld&ma
mengalami tekanan atau ketidak bebasan sebab ipdiadakan
selama satupertemuan.
b. Guru yang sentimental atau perasa akan merasaipegan bahkan bisa
putus asa ketika kelemahan-kelemahannya diketahui.
c. Bagi kepala sekolah yang otomatis merangkap  selsgpervisor,
tekhnik ini yang memakan waktu cukup lama, akamyita waktu
kerjanya sebagai kepala sekofah.

Secara umum dapat dikatakan bahwa terdapat perseggmtif

diantara para guru dari dilakukannya supervisi itekunjungan kelas,

“°Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Supernvigal. 50-51
“IMade PidartaSupervisi Pendidikan Kontektydlal, 98-99
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antara lain supervisor dianggap tidak demokratistatbak kooperatif, guru-
guru merasa bingung dan berprasangka bahwa kumjutegaebut akan
menilai tugas-tugas guru dan mencari-cari kesaladga, menimbulkan
hubungan yang kurang baik antara supervisor demgan, karena itu
kemungkinan masih ada diantara guru-guru yang tioltasa senang
dikunjungi.

B. KinerjaGuru

1. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja adalahperformanceatau unjuk kerja. Kinerja dapat juga
diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja htsil unjuk kerja.
Menurut August W. Smith, kinerja adalgkrformance is output derives
from processes, human otherwisgtinya kinerja adalah hasil dari suatu
proses yang dilakukan manuéfaSmith dalam Mulyasa menyatakan,
bahwa kinerja adalah “..out put drive from processes, human or
otherwisé, kinerja merupakan hasil atau keluaran dari spanbses?*

Selanjutnya menurut Prawira Sentd®&rformanceadalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau s$egelo orang dalam
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tangauab masing-

masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organigang

“2Departemen Pendidikan Nasiondenilaian Kinerja Guru : Pengawas Sekolah
Pendidikan Menengah, Kompetensi Evaluasi Pendidikaiakarta:Direktorat Tenaga
Kependidikan, Direktorat Jenderal Peningkatan M@endidik dan Tenaga Kependidikan,
Depdiknas, 2008.hal. 20

43 Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesionék;.136
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bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukumsdauai dengan
moral ataupun etikd?

Dari beberapa pengertian tentang kinerja tersebudtat dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerjagyiah dicapai oleh
seseorang. Kinerja atau prestasi kerja merupakaih diehir dari suatu
aktifitas yang telah dilakukan seseorang untuk ihesuatu tujuan.
Pencapaian hasil kerja ini juga sebagai bentukgmelingan hasil kerja
seseorang dengan standar yang telah ditetapkabilapasil kerja yang
dilakukan oleh seseorang sesuai dengan standaa ktau bahkan
melebihi standar maka dapat dikatakan kinerja imecapai prestasi yang
baik. Kinerja merupakan suatu hasil atau wujudaftil kerja seseorang
atau organisasi dengan orientasi prestasi. Kingajag dimaksudkan
diharapkan memiliki atau menghasilkan mutu yangk bdan tetap
melihat jumlah yang akan diraihnya. Suatu pekerjsamis dapat dilihat
secara mutu terpenuhi maupun dari segi jumlah ykag diraih dapat
sesuai dengan yang direncanakan.

Berkaitan dengan guru dalam melaksanakan kegiaarb@lajaran,
kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kiaeguru dapat dilihat
dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriterimpetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru. Wujud perilaku yang diksad adalah kegiatan

guru dalam proses pembelajaran. Berkenaan dengaglestkinerja guru,

“Suryadi, Prawiro, Senton&ebijakan Kinerja Karyawan, Kiat Membangun Orgarsisa
Kompetitif Menjelang Perdagangan Bebésgyakarta:BPFE, 1999.hal.2
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Sahertian dan Kusmianto dalam Depdiknas menyathkAmwa standar
kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas gualard menjalankan
tugasnya, seperti: (1) bekerja dengan siswa segati@idual, (2)
persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3) pend@aan media
pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagagglaman belajar,
dan (5) kepemimpinan yang aktif dari gdru.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2@d3ang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 2, mekgmathahwa pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merakaan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil b@amran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan. Selanjutajand UU No. 14
Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dareDesenyatakan
tentang standar prestasi kerja guru dalam melakaanatugas
keprofesionalannya, guru berkewajiban merencangs@mbelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu sestalai dan
mengevaluasi hasil pembelajafaTugas pokok guru tersebut yang
diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar dan pskan bentuk
kinerja guru.

Untuk mengetahui kompetensi seorang guru yang begke
dengan kepentingan penilaian terhadap Kkinerja gu@eorgia

Departemen of Educatiotelah mengembangkateacher performance

“*Departemen Pendidikan Nasior@énilaian Kinerja Guru hal. 21

“Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indsage Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 20D&ntang Guru dan Dosedakarta: Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 2005.baba¥gh. 20
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assessment instrumenang kemudian dimodifikasi oleh Depdiknas
menjadi alat penilaian kemampuan guru (APKG). Alanilaian
kemampuan guru, meliputi: 1) rencana pembelajaeatiiing plans and
materialg atau disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran); 2) prosedur pembelajar@dasgroom procedujedan 3)
hubungan antar pribadiferpersonal skill. ’

Proses kegiatan pembelajaran tidak sesederhanatisgpag
terlihat pada saat guru menyampaikan materi pelajdi kelas, tetapi
dalam melaksanakan pembelajaran yang baik seoramg parus
mengadakan persiapan yang baik agar pada saat saedsdan
pembelajaran dapat terarah sesuai tujuan pemlzeiajgang terdapat
pada indikator keberhasilan pembelajaran. Proseth@eajaran adalah
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang guwulai dari
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajanapasgpada tahap
akhir pembelajaran yaitu pelaksanaan penilaiari hakijar peserta didik
hingga melakukan kegiatan analisis nilai hasil jael@an melakukan
pengayaan serta perbaikan untuk peserta didik y@eigm berhasil
dalam suatu Standar Kompertensi (SK) atau dalanu siampetensi
Dasar (KD) tertentu dalam pembelajaran.

Dari berbagai pengertian di atas maka dapat didkapudefinisi
konsep kinerja guru merupakan hasil pekerjaan ptastasi kerja yang

dilakukan oleh seorang guru berdasarkan kemampuamgeiola

“'Departemen Pendidikan Nasiof&nilaian Kinerja Gurl hal. 22
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kegiatan pembelajaran, yang meliputi perencanaambekjaran,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajau anelakukan
evaluasi pembelajaran dan membina hubungan antabadpr
(interpersonal) dengan peserta didik.

2. Indikator KinerjaGuru
Menurut T. R. Mitchell (1989) dalam Diknas (20d8m. 20)
menyebutkan ukuran kinerja dapat dilihat dari 4 faaitu:
1. Quality of work- kualitas hasil kerja.
2. Promptness ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan.
3. Initiative — prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan.
4. Capability - kemampuan menyelesaikan pekerjaan.
5. Comunication kemampuan membina kerjasama dengan pihak’fain.
Berdasarkan uraian di atas dapat dimengerti bahwtuku
mengetahui kinerja seorang atau organisasi dilakukengan menilai
kinerja seseorang atau suatu organisasi bersamgtategyan menetapkan
standar/alat ukur/kriteria tertentu terlebih dahulu
Sehubungan dengan kinerja gur®iet A. Sahertian dalam
Kusmianto menyebutkan bahwa standar kinerja gugthubungan
dengan kualitas guru dalam menjalankan tugas@gargia Departemen
of Education telah mengembangkaeacher performence assessment
instrument yang dimodifikasi oleh Depdiknas (baca: Kementeria
Pendidikan Nasional) menjadi Alat Penilaian Kemaeap Guru

(APKG). Alat penilaian kemampuan guru meliputi : Ig¢ncana

pembelajarantéaching plans and materiglstau disebut dengan RPP

“8Departemen Pendidikan Nasioragnilaian Kinerja Guru hal. 20
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(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 2) prosedurbefzanan
(classroom proceduje dan 3) hubungan antar pribadntérpersonal
skill) .49

Berdasarkan uraian di atas, dapat dimengerti batavedar kinerja
guru didasarkan pada kriteria — kriteria yang teldijadikan
patokan/acuan dalam menilai kinerja seorang guandar kinerja guru
berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalahkgasnya. Guru
dalam menjalankan tugasnya dapat dilihat dari kdemse yang
dimilikinya yang wujud prilakunya dapat dilihat dat kegiatan proses
pembelajaran, yaitu bagaimana guru merencanakalaksa@akan dan
menilai hasil pembelajaran.

Adapun indikator kinerja guru sebagai tolok ukur tukn
mengetahui kinerja guru sebagaimana dalam perundglaggngan RI
yang termuat pada UU No. 14 Tahun 2005 tentang @aru Dosen,
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standaalifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. Permenpan dan Refgiriirokrasi
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional @aru Angka
Kreditnya, Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 tentBegugasan
Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah, Peraturssa®er Mendiknas
dan Kepala BKN Nomor 03/PB/2010 dan Nomor 14 Tab@ih0 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dgkaAKreditnya,

Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petun@gki¥ Jabatan

4 bid,hal. 21-22
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Fungsional Guru dan Angka Kreditnya yang direvewehoDirjend
PMPTK tahun 2012 pada Buku 2; Pembinaan dan Perggegah Profesi
Guru; Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Gunyaheitkan aspek
yang dinilai dalam penilaian kinerja guru beseita-kisi atau indikator
yang dinilai terhadap kinerja guru kelas/mata peta) yang mengacu
pada tugas utama guru.

Dimensi tugas utama guru sebagaimana uraian di ra@puti
kegiatan merencanakan pembelajaran dan melaksameabelajaran,
mengevaluasi dan menilai termasuk didalamnya mexigan hasil
penilaian dan melaksanakan tindak lanjut hasillpem. Dimensi tugas
utama ini kemudian diturunkan menjadi indikator égja yang dapat
terukur sebagai bentuk unjuk kerja guru dalam nsalalikan tugas
utamanya tersebut akibat dari kompetensi yang iingiiru.

Adapun indikator kinerja dari setiap dimensi tugdaama untuk
guru kelas/mata pelajaran sebagaimana Buku 2; Peaibi dan
Pengembangan Profesi Guru; Pedoman Pelaksanaalaideriinerja
Guru sebagai berikut :

1. Indikator Kinerja guru pada dimensi tugas utamamiaberencanaan
pembelajaran adalah :
a. Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dengan $RBRai
dengan kurikulum/silabus dan memperhatikan kargskiier

peserta didik.
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b. Guru menyusun bahan ajar secara runut, logis, kstigl dan
mutakhir.

c. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yangfefekti

d. Guru memilih sumber belajar/media pembelajaran aesu
dengan materi dan strategi pembelajaran.

Indikator Kinerja guru pada dimensi tugas utamarmapelaksanaan

kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisienadal

a. Guru memulai pembelajaran dengan efektif.

b. Guru menguasai materi pelajaran.

c. Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajarang ya
efektif.

d. Guru memanfaatkan sumber belajar/media dalam pafabeh.

e. Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran.

f.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif.

Indikator Kinerja guru pada dimensi tugas utamadag penilaian

pembelajaran adalah :

a. Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemaglzm
keberhasilan belajar peserta didik.

b. Guru menggunakan berbagai strategi dan metode apenil
untuk memantau kemajuan dan hasil belajar pesetitadhlam
mencapai kompetensi tertentu sebagaimana yandigettidam

RPP.
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c. Guru memanfaatkan berbagai hasil penilaian untukipeeikan
umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuaajbelya dan
bahan penyusunan rancangan pembelajaran selanfitnya

C. Mutu Pembelajaran

1. Pengertian Mutu Pembelajaran

Menurut Edward Sallis dalam Donni Juni Prisma nmgrupakan
sebuah filosofis dan methodologis yang membansiitusi untuk
merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalarghadapi
tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan, Memsudarwan Danim
menyatakan mutu adalah mengandung makna, derajagldean suatu
produk atau hasil kerja, baik berupa barang majssai*

Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah RI NomoraBRanr2013
pada pasal 1 ayat (19) menyebutkan “pembelajadalala proses
interaksi antar peserta didik, antara peserta digikgan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belafar”.

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaemgenai
baik-buruknya hasil yang dicapai oleh guru - pesditiik dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah dianggapube bila berhasil

mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peseidék dlikaitkan

*Kementerian Pendidikan Nasional. Pembinaan dane®engngan Profesi Guru: Buku
2 : Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guakarta: Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminatn Mendidikan, Pusat Pengembangan
Profesi Pendidik, 2012.hal. 11-12

*Doni Juni Prisma Rismi Somadvlanajemen Supervisi &Kepemimpinan Kepala
Sekolahhal. 11

*kementerian Sekretariat Negara Reeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas PP Nomor 1u&005 tentang Standar Nasional
Pendidikanpasal 1 ayat (19)
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dengan tujuan pendidikannya. Mutu pendidikan seabagiatem

selanjutnya tergantung pada mutu komponen yang metub sistem,

serta proses pembelajaran yang berlangsung hinggegooahkan hasil.

Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harbendihi
dalam rangka peningkatan pendidikan. Berkenaan afengutu
pembelajaran, guru memegang peranan utama dalanbefsgaran

sebagaimanan dalam lampiran Permendiknas Nomor atfunl 2007

tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh S&eadidikan Dasar

dan Menengah disebutkan bahwa setiap guru bertaggyuab terhadap
mutu kegiatan pembelajaran untuk setiap mata patajgang diampunya
dengan cara:

a. Merujuk perkembangan metode pembelajaran mutakhir;

b. Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasvaiii dan
tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran;

c. Menggunakan fasilitas, peralatan, dan alat bang yersedia secara
efektif dan efisien;

d. Memperhatikan sifat alamiah kurikulum, kemampuasep& didik,
dan pengalaman belajar sebelumnya yang bervaedsi lsebutuhan
khusus bagi peserta didik dari yang mampu belagagdn cepat
sampai lambat;

e. Memperkaya kegiatan pembelajaran melalui lintaskkilurm, hasil-
hasil penelitian dan penerapannya;

f. Mengarahkan kepada pendekatan kompetensi agar dapat

menghasilkan lulusan yang mudah beradaptasi, memilotivasi,
kreatif, mandiri, mempunyai etos kerja yang tinggiemahami
belajar seumur hidup, dan berpikir logis dalam nedesaikan
masalatr?

Pembelajaran yang bermutu akan bermuara pada kamaangoru

dalam proses pembelajaran. Secara sederhana keararngang harus

>Menteri Pendidikan Nasional 200Zampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Nomor 19 Tahun 2007 Tanggal 23 Mei 2007 Tentangdata Pengelolaan Pendidikan oleh
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengakarta: Menteri Pendidikan Nasional. hal.20
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dimiliki oleh guru yaitu kemampuan merencanakan lpglajaran, proses
pembelajran, serta evaluasi pembelajaran.

Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proseslqgapran
sebagaimana dalam buku Penilaian Kinerja Guru bahsyek-aspek
yang dapat diamati adalah sebagai berikut:

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola gikitmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

b. Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasta m
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

c. Mengembangakn materi pelajaran yang diampu secaadifk

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutangan
melakukan tindakan reflektif.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi uunt
berkomunikasi dan mengembangkan tiri.

Mutu pembelajaran adalah ukuran yang menunjukkeberapa
tinggi mutu interaksi guru dengan siswa dalprmses pembelajaran
dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Prasésraksi ini
dimungkinkan karena manusia merupakan mahluk sogiahg
membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Olehlrenka itu,
keberhasilan proses pembelajaran sangat tergarmada guru, siswa,
sarana pembelajaran, lingkungan kelas, danyaudeelas. Semua
indikator tersebut harus saling mendukung dakebuah sistem
kegiatan pembelajaran yang bermutu.

Dalam proses pembelajaran yang bermutu terlibarbagai

input pembelajaran seperti; siswa  (kognitif, ekdif, atau

psikomotorik), bahan ajar, metodologi (bervsirsesuai kemampuan

**Departemen Pendidikan Nasiori&ntang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengdtal. 7-8
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guru), sarana sekolah, dukungan administrasi deanagrasarana dan
sumber daya lainnya serta penciptaan suagang kondusif. Mutu
proses pembelajaran ditentukan dengan metogwryt,i suasana, dan
kemampuan melaksanakan manajemen proses peanaelajitu
sendiri. Mutu proses pembelajaran akan ditemt dengan seberapa
besar mempu memberdayakan sumberdaya yanguatlk siswa
belajar secara produktif. Manajemen sekolah,kudgan kelas
berfungsi mensinkronkan berbagai  input tersebutitau
mensinergiskan semua komponen dalam interdfedses) belajar
mengajar baik antara guru, siswa dan samerdukung di kelas
maupun di luar kelas, baik konteks kurikulenaupun ekstra-
kurikuler, baik dalam lingkup subtansi yangdémis maupun yang
non-akademis dalam suasana yang mendukungsppesbelajaran.
Sehubungan dengan tugas guru, seorang guru dituwmttutk
mempunyai kecakapan dan pengetahuan dasar agar umamp
melaksankaan tugasnya secara profesional. Depdikiateam Majid
menyebutkan ruang lingkup kompetensi guru terdga tkomponen
kompetensiPertama komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran,
yang mencakup: penyusunanperencanaan pembelajpedaksanaan
interaksi belajar mengajar, penilaian prestasijaelpeserta didik, dan
pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian pesadik.cKedug komponen
kompetensi pengembangan potensi yang diorientasikeada

pengembangan profesi, d&etiga komponen kompetensi penguasaan
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akademik yang mencakup: pemahaman wawasan kepandidi
penguasaan bahan kajian akademik.

UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menyebutkan empat standar kemampuan/kompetensi ng ya
dipersyaratkan yang harus dimiliki oleh seorangugysitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi ko kompetensi
profesional. Setiap guru bertanggung jawab terhadapu kegiatan
pembelajaran. Keempat kompetensi di atas apabilardeenar dimilki
oleh seorang guru maka akan dapat mewujudkan lg@@en mutu
pembelajarar®

2. Indikator Mutu Pembelagjaran

Mutu atau kualitas pembelajaran dapat dilihat dkaiteria atau
indikator-indikator dalam kegiatan pembelajaran.tulén mengetahui
indikator keberhasilan adalah dengan menentukanraokuyang
digunakan untuk menilai apakah sasaran atau progearg ditetapkan
berhasil atau tidak. Indikator keberhasilan bisekdigan dengan proses
dan dapat juga berkaitan langsung dengan hasil.akhi

Berkenaan dengan proses pembelajaran yang bedgjalit
Pemerintah Rl melalui PP No. 32 Tahun 2013 tenfegibahan Atas
PP No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional F&adidSNP)
sebagai penjabaran lebih lanjut dari Undang-Undaistem Pendidikan

Nasional, telah menetapkan kriteria mutu pembedajaDalam peraturan

*>Abdul Majid Perencanaan Pembelajardra;6
*Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indsae Undang-Undang
Republik Indonesi&élomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen ,R@sayat 1
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itu memuat standar proses. dalam PP itu yang duiaélengan standar
proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pejanlagiapada satu
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompelginsan®’ Lebih
lanjut dalam SNP itu menyatakan bahwa proses petjalbeh pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktispiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didiktuku
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamgup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakainatm dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didlik.

Standar proses sebagaimana uraian di atas dapangkmi bahwa
yang dijadikan ukuran/kriteria dari pembelajaramgdermutu adalah
kegiatan pembelajaran yang interaktif, inspiratiipenyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpaaiss aktif, memberi
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas danakeinan peserta
didik sesuai dengan bakat, minat dan perkembangaik fTan
psikologisnya.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolahfasadh dan
pengawas satuan pendidikan sebagaimana dalam GtBrakes yang
digunakan acuan /kriteria mutu pembelajaran adalah
a. Pengawasan proses pembelajaran, yang terdiri dayi kegiatan

pemantauan yang dilakukan yang dilakukan pada tpbegncanaan,

pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar. Cara ydiggnakan

*’peraturan Pemerintah RI Nomor 32 tahun 2013 tengergbahan atas peraturan
pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang stand@an@endidikan,Pasal 1 ayat 7
*¥bid, pasal 19 Ayat 1
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dengan diskusi kelompok terfokus, pengamatan, peaiace
perekaman, wawancara dan dokumentasi. 2). Kegisigervisi,
dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaampet@aian hasil
belajar. Kegiatan supervisi dilakukan dengan cpemberian
contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi. 3). i&g evaluasi.
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk mekantkualitas
pembelajaran secara keseluruhan yang mencakup p&napcanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembeldgrgenilaian
hasil pembelajaran.

b. Pelaporan. Hasil kegiatan pemantauan, supervisigdaluasi proses
pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan

c. Tindak lanjut, meliputi : 1). Kegiatan pemberianngeatan dan
penghargaan diberikan kepada guru yang telah mdmetandar.
2). Pemberian teguran yang bersifat mendidik dida@rikepada guru
yang belum memenuhi standar, dan, 3). Memberikaerkpatan

kepada guru untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut.

Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran gf@hkgjf dan
efisien yang pada intinya adalah menyangkut kemampmuru dalam
proses pembelajaran, mulai dari perencanaan prpsesbelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasibglajaran sampai
pada kegiatan pengawasan proses pembelajaran olebalak
sekolah/madrasah dan pengawas satuan pendidikesesRsembelajaran

yang dilakukan oleh guru dan kegiatan kepengawasaeh kepala
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sekolah/madrasah dan pengawas satuan pendidikan akagat
menentukan mutu hasil pembelajaran yang akan dgresiswa.

Mutu pembelajaran pada hakikatnya menyangkut mraees dan
mutu hasil pembelajaran. Mutu proses pembelajargpatd diartikan
sebagai mutu aktivitas pembelajaran yang dilaksamakeh guru dan
peserta didik. Sedangkan mutu hasil pembelajarafaladnutu aktivitas
pembelajaran yang terwujud dalam bentuk hasil aelalyata yang
dicapai oleh peserta didik yang dapat disimbolkarupa nilai-nilai atau
prestasi-prestasi.

D. Hasl Pendlitian Yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian yang terkait demgagsalah yang diteliti
dalam penelitian ini.

1. Tesis yang ditulis oleh Edi Wahjanto dalam tesisiygag berjudul :
Pengaruh Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala [8bkodan
Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru dan Pre&aksijar Siswa SMA
Negeri se Kota Magelang, Program Studi ManajememndiBian,
Program Pascasarjana Universitas Negeri Semardd@y,. 2Persamaan
antara penelitian Edi Wahjanto dengan penelitianadalah sama-sama
membahas supervisi kunjungan kelas kaitannya deriagrja guru,
perbedaannya adalah: 1) jika Edi Wahjanto mengekawkaupervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah, sedangkan dalam lipaneini akan
dikemukakan supervisi yang dilakukan oleh pengawias kepala

madrasah, 2) jika dalam penelitian Edi Wahjanteedikkakan pengaruh
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antara supervisi dengan prestasi belajar siswangkda dalam penelitian
ini akan dikemukakan kaitan supervisi dengan kaeguru dan mutu
pembelajaran.

. Tesis yang ditulis oleh Sri Hartini, berjudul : Bledanaaan supervisi
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan kinerja Guru SDKdcamatan
Bojong Sari, IKIP Semarang, 2013. Fokus peneliyiang dilakukan oleh
Sri Hartini: 1) Bagaimana keefektifan pelaksanagwesvisi sekolah dasar
dikecamatan Bojongsari; 2) Bagaimana dampak sugpderhadap kinerja
guru SD di kecamatan Bojongsari; 3) Bagaimana Maidtaksanaan
supervisi pada sekolah dasar di kecamatan Bojond¥nsamaan antara
penelitian Sri Hartini dengan penelitian ini adalkama-sama meneliti
tentang supervisi, perbedaannya yaitu jika Sri iHartmeneliti tentang
keefektifan pelaksanaan supervisi sedangkan dalaneligan ini
difokuskan pada Implementasi supervisi kunjungdaske

. Tesis yang ditulis oleh Irfan, berjudul ; PengarBlelaksanaan Supervisi
Kunjungan Kelas oleh Kepala Sekolah dan Iklim Sakol Terhadap
Kinerja Guru di Tempat SMP Negeri Sub MKKS Tamanbiaten
Pemalang. Fokus pada penelitian ini adalah: 1) lifeka mengemukakan
tentang adakah pengaruh supervisi kunjungan ketasdap kinerja guru
sedangkan dalam penelitian ini akan dikemukakamangn Bagaimana
pelaksanaan supervisi kunjungan kelas, ; 2) Jitan Ir mengemukakan
tentang pengaruh iklim sekolah terhadap kinerjau,gsedangkan dalam

penelitian ini akan dikemukakan tentang kinerja ugui Madrasah
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Tsanawiyah Muslimat NU Palangka Raya setelah didakusupervisi
kunjungan kelas ; 3) Jika Irfan mengemukakan tetaeiggaruh secara
bersama- sama supervisi kunjungan kelas dan ikkkolah terhadap
kinerja guru, sedangkan dalam penelitian ini akéerdukakan tentang
supervisi  kunjungan kelas kaitannya dengan pentagkamutu
pembelajaran.

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpuldahwa meskipun
telah ada yang melakukan penelitian atau mengangiesialah supervisi
kunjungan kelas dan masalah peningkatan kinerja guasalah ini masih
perlu dilakukan penelitian terutama yang berkendamgan danpeningkatan
mutu pembelajaran untuk melengkapi hasil peneliteamg sudah ada.
Kerangka Berfikir

Kinerja guru dimaknai sebagai kemampuan kerja gang dilihat dari
tingkat pencapaian atau penyelesaian tugas yangdi¢anggung jawabnya.
Karena tanggungjawabnya yang begitu besar makagsatahan kinerja guru
Supervisi Kunjungan Kelas mutu pembelajaran merapakhal yang
kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktork lektor internal maupun
faktor eksternal. Faktor yang diduga kuat memparigakinerja guru
diantaranya adalah supervisi kunjungan kepala abkobdan mutu
pembelajaran.

Supervisi kunjungan kelas oleh kepala sekolah ddipadknai sebagai
salah satu tugas kepala sekolah dalam memberi dayabantuan dan

pembinaan terhadap guru dalam proses belajar nardjdgelas agar kinerja
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guru lebih baik sehingga dapat mencapai tujuan yelaty ditetapkan dalam
proses pembelajaran.

Demikian pula dengan mutu pembelajaran, Mutu peajdein adalah
ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi mutieraksi guru dengan
siswa dalam proses pembelajaran dalam rangkaapaian tujuan
tertentu. Dengan mutu pembelajaran yang baik dikara akan mampu
meningkatkan kualitas madrasah yang bersangkutan.

Dari uraian di atas dapat dirumuskan dalam benarkrigka berpikir

teoretik sebagai berikut:

N
Supervisi kunj » Kinerja |____ | Mutu Pembelajaran
Kelas Guru Siswa

J
Gambar : 2.2

Berdasar gambar di atas dapat dipahami kerangkpiklvedalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jika pelaksanaan supervisi kunjungan kelas olehal&esekolah
dilakukan secara optimal maka diduga akan berkagl pada kuatnya
atau tingginya kinerja guru, dan sebaliknya jikdakganaan supervisi
kunjungan kelas oleh kepala sekolah tidak optimtal aendah, maka
diduga akan berimplikasi pada melemahnya atauateng kinerja
guru.

2. Jika mutu pembelajaran disebuah madrasah meningk&t diduga
akan berimplikasi pada kuatnya atau tingginya mmasyarakat untuk

memasukkan putra putrinya madrasah tersebut datilsgla jika mutu



54

pembelajaran disebuah madrasah menurun maka didikgen

berimplikasi pada menurunnya minat masyarakat umgmasukkan
putra putrinya madrasah tersebut.

Jika pelaksanaan supervisi kunjungan kelas olehal&epsekolah

dilakukan secara optimal dan semakin baiknya janguru di sekolah,
maka diduga akan berimplikasi pada meningkatnyampambelajaran,
dan sebaliknya jika pelaksanaan supervisi kunjorigdas oleh kepala
sekolah dilakukan tidak optimal dan semakin renglatkinerja guru di
sekolah, maka diduga akan berimplikasi pada memyas mutu

pembelajaran.



